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BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu dari 38 Kabupaten/kota 

di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Tulungagung terletak kurang lebih 154 

Km kea rah barat daya dari kota Surabaya. Secara administrasi Kabupaten 

Tulungagung di bagi menjadi 19 kecamatan, 271 desa/kelurahan. Adapun 

batas-batas administrasi Kabupaten Tulungagung meliputi : 

Sebelah Utara : Kabupaten Kediri 

Sebelah Timur : Kabupaten Blitar 

Sebelah Selatan : Samudera Hindia/ Indonesia  

Sebelah Barat : Kabupaten Trenggalek 

Penelitiaan ini dilakukan di Desa Pakel Kecamatan Ngantru 

Kabupaten Tulungagung.Pakel merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Ngantru. Kecamatan Ngantru terletak di ujung utara kota 

Tulungagung, dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Kediri di sebelah 

utara dan Kabupaten Blitar di sebelah timur. Sungai Brantas memisahkan 

wilayah kecamatan Ngantru dengan kecamatan-kecamatan lainnya. 
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Lokasi usaha Cece Catering ini terletak di Dusun Pakel RT/RW 02/02 Desa 

Pakel Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.Cece Catering juga 

membuka warung soto Cak Kan yang beralamatkan di Jl. MT Haryono No. 

94a, Desa Bago Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, 66218. 

2. Profil Perusahaan 

a. Sejarah Perusahaan 

Usaha Cece Catering ini merupakan usaha yang bergerak dibidang 

kuliner dengan berbagai menu seperti bebek goreng tempur,ayam goreng 

kremes, ayam korek Lombok ijo. Usaha ini didirikan oleh Ibu Lilik Sujiati 

dan dimulai pada bulan Oktober tahun 2019. 

“Ibu saya mendirikan ini sejak bulan Oktober 2019 tapi belum 

menggunakan media sosial mbak untuk promosinya, maka dari itu 

saya kan punya media sosial, saya mencoba mempromosikan usaha 

catering ini seperti melalui Facebook, Instagram, dan Whatsapp”1 

“saya menggunakan nama Cece  karena anak pertama saya kan 

perempuan dan saya selalu memanggi dia dengan sebutan cece, kata 

Cece dalam bahasa china itu berarti embak atau kakak”2 

 

Dari keterangan yang di ungkapkan oleh Narasumber, dijelaskan bahwa 

usaha catering ini berdiri sejak tahun 2019 dan didirikan oleh Ibu Lilik Sujiati. 

Awal mula Narasumber hanya membantu mempromosikan usaha catering ini 

dengan cara memposting di media sosialnya. Setelah peminatnya bertambah 

banyak beliau pun menambah menu dalam usaha catering ini, seperti bebek 

goreng tempur,ayam goreng kremes, ayam korek Lombok ijo. 

 
1Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 3 Februari 2021. 
2Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 3 Februari 2021. 
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Ibu Lilik Sujiati juga menjelaskan asal mula usaha ini diberi nama Cece 

Catering, karena berawal dari beliau memanggil anak perempuannya yang 

pertama dengan sebutan cece, dalam bahasa China cece berarti kakak 

perempuan. 

Usaha Cece Catering menggunakan Facebook dengan namaakun Fitt zl, 

akun Instagram dengan nama @zhr.fitria dengan jumlah followers 1.028, 

serta untuk nomor Whatsappnya 081359793948.  

3. Visi dan Misi Usaha 

a) Visi  

Menjadikan Cece Catering sebagai perusahaan terpercaya dan 

profesional dengan mengutamakan kepuasan pelanggan melalui kualitas 

makanan serta pelayanan. 

b) Misi  

1) Menciptakan kualitas produk makanan yang sehat, higienis, dan 

bercita rasa. 

2) Ketepatan waktu dalam pelayanan 

3) Membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan sebagai 

salah satu keunggulan dalam bersaing 

4. Tujuan Usaha 

1) Mendapatkan keuntungan  

2) Meningkatkan jumlah penjualan 

3) Memberikan kemudahan dalam melayani kebutuhan pokok 
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5. Struktur Organisasi  

Dalam suatu usaha pasti diperlukan sebuah struktur organisasi. 

Dengan adanya struktur organisasi yang baik maka akan tercipta gambaran 

rencana sekelompok orang yang bekerjasama dalam hal pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggungjawab yang jelas. 

1) Pemilik  

a) Lilik Sujiati 

b) Dahlan 

2) Sekretaris  

a) Siti Zahrotul Fitria 

3) Bendahara  

a) Lilik Sujiati 

b) Dahlan  

4) Karyawan  

Dalam usaha catering ini tidak memiliki karyawan, karena usaha 

ini dijalankan atau dikerjakan oleh satu keluarga. 

Pada struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan bahwa, Ibu Lilik Sujiati 

sebagai pemilik serta penanggung jawab dan pengontrol usaha Cece Catering.Ibu 

Lilik juga sebagai bendahara atau penanggung jawab keuangan dibantu oleh 

Bapak Dahlan, sedangkan bagian sekretaris dibantu olehanaknya Zahrotul Fitria. 

B. Paparan Data 
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Paparan data merupakan suatu gambaran dari pengumpulan data lapangan 

yang akan membahasa mengenai strategi pemasaran melalui media sosial untuk 

meningkatkan volume penjualanpada usaha Cece Catering. Pada usaha catering 

melakukan kegiatan produksi dengan selalu memperhatikan kualitas serta 

kepuasan konsumen, dengan demikian maka penjualan produk catering ini akan 

meningkat. 

1. Paparan Tentang Strategi Pemasaran Usaha Cece Catering Melalui Media 

Sosial Untuk Meningkatkan Volume Penjualan  

Dalam meningkatkan volume penjualan produk Cece Catering menerapkan 

beberapa strategi pemasaran melalui media sosial antara lainWhatsapp, 

Facebook, dan juga Instagram. Berikut penjelasan Narasumber langkah-

langkah mempromosikan produknya melalui media sosial, sebagai berikut : 

“Sebelumnya untuk langkah-langkah pasti harus membuat akun terlebih 

dahulu. Setelah itu kita perlu mencari calon konsumen dengan cara 

memfollow untuk akun instagram dan meng-add teman untuk facebook. 

Sejauh ini saya cuman gabung di grub facebook Kuliner Tulungagung saja”3 

Penjelasan lain juga dipaparkan oleh Ibu Lilik selaku Narasumber, sebagai 

berikut : 

“Sementara untuk mencari calon konsumen di whatsapp, saya menyuruh 

orang-orang untuk menyimpan nomor saya, begitu juga sebaliknya. Supaya 

nanti orang-orang bisa melihat story saya”4 

 

Dari penjelasan Narasumber bisa disimpulkan bahwa langkah-langkah 

melakukan promosi menggunakan media sosial yaitu dengan cara membuat 

 
3 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 27 Juni 2021 
4 Wawancara dengan Ibu Lilik Sujiati selaku Narasumber, 27 Juni 2021 
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akun terlebih dahulu seperti Facebook, Instagram, dan Whatsapp. Selanjutnya 

perlu mencari teman dengan caramemfollow akun instagram seseorang, meng-

add akun facebook, serta saling menyimpan nomor. Semakin banyak 

pertemanan kita maka semakin banyak juga calon konsumen. Selain itu untuk 

langkah-langkahnya usaha Cece Catering juga ikut bergabung dalam grub 

Facebook Kuliner Tulungagung. 

 

Gambar 4.1 

 

Hasil observasi tentang langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti di 

lokasi usaha Cece catering  Kecamatan Ngantru terbukti membuat akun 

Facebook dan Instagram terlebih dahulu, kemudian mencari pertemanan, dan 

gabung ke grub seperti grub Facebook Kuliner Tulungagung. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan secara langsung dan 

dibuktikan dengan adanya gambar 4.1 di atas. 

Selain itu pemaparan lain juga disampaikan oleh Narasumber, berikut 

penjelasannya: 

“Dalam memasarkan produk usaha catering ini saya menggunakan gadget 

saya mbak, supaya lebih manfaat yaitu dengan cara memasarkannya di 

Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Dengan memasarkan melalui media 

sosial diperlukan juga strategi yang tepat, seperti: menetapkan posisi pasar, 

menetapkan pasar sasaran, serta menerapkan bauran pemasaran yang 

meliputi produk, harga, promosi. Promosi dengan menggunakan media sosial 

menurut saya lebih efisien sih mbak, karena selain cukup mudah usaha saya 

juga menjadi lebih dikenal masyarakat luas”5 

Dari penjelasan Narasumber bisa disimpulkan, bahwa Cece Catering ini 

mempromosikan usaha cateringnya di Instagram pribadinya yang bernama 

@zhr.ftria serta akun @bebekgoreng.55 dan untuk akun Facebook yang bernama 

Zahrotul Fitt. Selain itu diperlukan juga langkah-langkah yang tepat mengenai 

penetapan posisi pasar, penetapan pasar sasaran, dan penetapan bauran pemasaran 

juga sangat diperlukan.Yang paling penting promosi menggunakan media sosial 

dinilai mampu lebih efisien, serta promosi ini juga tidak membutuhkan biaya 

yang mahal. 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Narasumber, berikut 

pemaparannya : 

 “Dalam memasarkan produk kami melakukan beberapa strategi 

pemasaran melalui media sosial mbak untuk meningkatkan volume 

penjualan kami, yaitu dengan cara: menetapkan pasar sasaran, 

 
5 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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menentukan posisi pasar, dan menerapkan bauran pemasaran yang 

meliputi produk, harga, dan promosi.”6 

Dari penjelasan Ibu Lilik bisa diketahui bahwa Cece Catering ini telah 

menerapkan tiga strategi pemasaran melalui media sosial Whatsapp, 

Facebook, dan Instagram, yaitu: menetapkan pasar sasaran, permintaan pasar, 

serta menerapkan bauran pemasaran yang meliputi produk, harga, dan 

promosi. Berikut ini masing-masing tahapan strategi pemasaran di usaha Cece 

Catering sebagai berikut : 

a. Penetapan Posisi Pasar 

Penetapan posisi pasar atau Positioning adalah strategi untuk merebut 

posisi di hati konsumen, sehingga strategi ini juga menyangkut bagaimana 

nantinya membangun kompetensi, keyakinan, dan kepercayaan bagi calon 

konsumen. Cece Catering ini menentukan posisi produknya dengan 

mengedepankan kualitas bahan yang nantinya akan digunakan dan tentunya 

dengan harga yang tetap bisa dijangkau oleh semua kalangan. Cece Catering 

ini juga memberikan gratis ongkos kirim untuk pengiriman cateringnya di 

wilayah Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Wonodadi, dan Kecamatan 

Srengat.Selain itu Cece Catering ini juga memberikan diskon 10% untuk 

minimum pembelian sebanyak 25 kotak nasi. Sebagaimana pernyataan dari 

Narasumber, sebagai berikut : 

“Untuk strategi penentuan posisi pasar, saya disini lebih mengutamakan 

ke kualitas bahan yang saya gunakan untuk olahan masakan saya 

 
6 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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nantinya, selain itu juga memberikan gratis ongkos kirim untuk se 

Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Wonodadi, dan Kecamatan 

Srengat. Tidak hanya itu saya juga berupaya memberikan diskon sebesar 

10% untuk pembelian maksimum 25 kotak nasi”7 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Narasumber lain, sebagai 

berikut : 

"Penentuan posisi pasar dengan cara lebih mengutamakan ke 

kualitasnya, memberikan diskon tertentu, dan juga memberikan gratis 

ongkos kirim di wilayah tertentu mbak”8 

Hal ini ini juga dibuktikan dengan pernyataan dari salah satu 

konsumen, sebagai berikut : 

“Keunggulan dari Cece Catering ini selalu mengutamakan kualitasnya 

dalam olahan makanannya, pengirimannya juga selalu tepat waktu 

mbak, apalagi juga gratis ongkir”9 

Dari pernyataan diatas, hal yang sama juga dikatakan oleh konsumen 

lain, dalam wawancaranya sebagai berikut: 

“Kemudahan yang ditawarkan di Cece Catering ini meliputi selalu 

mengutamakan kualitas, gratis ongkir, dan memberikan diskon sebesar 

10% untuk pembelian 25 kotak nasi”10 

  Hasil observasi strategi penetapan posisi pasar yang dilakukan oleh 

peneliti di lokasi usaha Cece caering  Kecamatan Ngantru terbukti 

menentukan posisi produknya dengan mengedepankan kualitas bahan dan 

tentunya dengan harga yang tetap bisa dijangkau oleh semua kalangan. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 

secara langsung. 

b. Permintaan Pasar 

 
7 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
8 Wawancara dengan  Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
9 Wawancara dengan Konsumen Asal Tulungagung selaku Narasumber, 05 Februari 2021 
10Wawancara dengan Ibu Susi (Konsumen Cece Catering), 05 Februari 2021. 
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Permintaan pasar sasaran yaitu kegiatan yang berisi memilih satu atau 

lebih segmen pasar yang akan dimasuki oleh suatu usaha. Dalam penetapan 

pasar sasaran usaha Cece Catering ini mengincar pasar kalangan masyarakat 

menengah sampai ke atas. Sebagaimana pernyataan dari Narasumber, sebagai 

berikut : 

“Cece Catering melihat daya tarik segmen sesuai dengan permintaan 

pasar sesuai dengan keinginan atau permintaan konsumen.Sebenarnya 

juga ada daya tarik tersendiri untuk meningkatkan volume penjualan 

melalui media sosial Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Misalnya, di 

Whatsapp kita membuat status supaya orang yang menyimpan nomor kita 

tahu serta di Facebook dan Instagram, kita share postingan beberapa 

menu yang ada di Cece Catering dengan menambahkan caption yang 

menarik”11 

Gambar 4.2 

Postingan Cece Catering  

 
 

Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan dari Narasumber, sebagai 

berikut : 

 
11 Wawancara dengan Ibu selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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“Sebenarnya ada daya tarik tersendiri mbak untuk meningkatkan volume 

penjualan melalui media sosial ini.Kami selalu memposting foto dari 

produk yang di pesan oleh pelanggan dan yang sudah dikirimkan. Dengan 

begitu akan lebih banyak lagi calon konsumen yang nantinya akan 

tertarik”12 

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh konsumen asal Wonodadi. 

Berikut pernyataannya : 

“Dari postingan di akun media sosialnya terlihat hampir semua 

postingannya itu sangat menarik mbak baik Whatsapp, Facebook, 

Instagram, maupun di aplikasi GrabFood. Tapi Cece Catering ini lebih 

sering podting gambar itu di Whatsapp sih menurut saya dan tidak hanya 

itu, produk catering ini bisa ditujukan untuk semua kalangan sih menurut 

saya tidak hanya untuk kalangan menengah ke atas saja”13 

Hasil observasi strategi penetapan pasar sasaran yang dilakukan oleh 

peneliti di lokasi usaha Cece catering  Kecamatan Ngantru terbukti 

menetapkan pasar sasaran mengincar kalangan masyarakat menengah sampai 

ke atas, dengan cara sering mengupload menu-menu baru di akun media 

sosialnya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan secara langsung dan dibuktikan dengan dokumen yang terlampir. 

c. Menerapkan Bauran Pemasaran 

Strategi pemasaran pada usaha Cece Catering ini dalam memasarkan 

produknya melalui media sosial Whatsapp, Facebook, dan Instagram terkait 

tentang bauran pemasaran, seperti yang diungkapkan oleh Narasumber, yaitu 

sebagai berikut : 

“Disini kami selalu berusaha menciptakan olahan baru yang lebih 

bervariasi mbak rasanya yang sesuai dengan trend masa kini juga yang 

sekiranya belum banyak pesaing lain yang mengolahnya. Saya disini juga 

 
12 Wawancara dengan Bapak Dahlan selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
13 Wawancara dengan Mbak Putri (Konsumen Cece Catering), 05 Februari 2021 
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selalu menggunakan bahan yang kualitasnya bagus dan masih fresh 

tentunya. Dalam memasarkan produk catering ini di media sosial baik 

Whatsapp, Facebook, maupun Instagram kami selalu memposting foto 

produk yang sesuai dengan aslinya mbak, dan juga tidak saya edit untuk 

fotonya, saya selalu mengambil gambar produk olahan saya ini sebelum 

dikirimkan ke pembelinya mbak. Karena kami disini lebih mengutamakan 

ke kepercayaan dan kepuasan para konsumen, dan Alhamdulillah sejauh 

ini belum ada yang komplain mbak mengenai produk catering saya ini, 

dan untuk menu baru Korean Fried Chicken juga banyak peminatnya 

mbak”14 

Narasumber lain juga menambahkan penjelasannya sebagai berikut : 

“Alhamdulillah mbak, semenjak saya mempromosikan produk catering 

melalui media sosial ini produk Cece Catering mengalami jumlah 

penjualan dan keuntungan yang cukup pesat.Dari yang awalnya hanya Rp 

250.000 dan setelah mempromosikan melalui media sosial pendapatan 

bisa mencapai Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000 perbulannya.”15 

Berkaitan dengan strategi produk, penjelasan dari pemilik tersebut searah 

dengan pernyataan konsumen asal Wonodadi, sebagai berikut : 

“Saya merasa puas mbak setelah membeli olahan di Cece Catering, 

karena sesuai dengan apa yang ada di postingan baik di Whatsapp, 

Facebook, Instagram maupun di GrabFood. Selain itu untuk cita rasanya 

juga pas mbak pokoknya. Kadang saya juga minta tambah untuk 

sambalnya, dan respon dari Ibu Lilik juga selalu sangat baik”16 

Dari penjelasan tersebut bisa diketahui mengenai strategi pemasaran 

produk yang dilakukan oleh Cece Catering terkait produk olahannya dengan 

menciptakan olahan menu baru yang menarik serta selalu menggunakan bahan 

yang kualitasnya bagus dan selalu memposting gambar yang sesuai dengan 

aslinya.Hal tersebut dilakukan tentunya supaya para konsumen tidak merasa 

kecewa. 

 
14 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
15 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
16 Wawancara dengan Ibu Sofi (Konsumen Cece Catering), 08 Februari 2021 
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Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Narasumber, yaitu sebagai 

berikut : 

“Untuk harga disini sih menyesuaikan ya mbak, maksudnya itu harga 

menyesuaikan kualitas dari masing-masing produk olahannya, karena 

setiap produk memiliki cirinya masing-masing. Harga yang diberikan itu 

juga sudah berada pada standart harga pasar yang nantinya bisa 

dijangkau oleh semua kalangan, baik kalangan menengah maupun  

menengah keatas”17 

Hal tersebut juga serupa dengan pernyataan konsumen asal Wonodadi, 

yaitu sebagai berikut : 

“Harga yang ditawarkan di catering ini sesuai dengan kualitas 

produknya mbak, dan menurut saya juga lebih murah dibandingkan 

dengan pesaing lain yang melakukan pemasaran melalui media sosial 

juga baik Whatsapp, Facebook, Instagram. Cece Catering ini tidak serta 

mencantumkan harga disetiap gambar yang di postingnya sehingga 

apabila konsumen tertarik dengan menu yang diposting selalu bertanya 

dulu di komentar, DM, maupun chat Whatsapp”18 

Sama hal nya dengan penuturan konsumen lain asal Ngantru mengatakan : 

“Kalau berbicara tentang harga, menurut saya harganya itu sudah sesuai 

dengan kualitasnya mbak.Namun untuk harga tidak dicantumkan di kolom 

caption. Tetapi jika menanyakan harga biasanya langsung dikirimi brosur 

mbak dimana didalamnya itu ada menu-menu yang disertai gambar dan 

harganya juga”19 

Sama hal nya dengan pernyataan konsumen lain, beliau mengatakan : 

“Usaha Cece Catering ini dalam melakukan promosinya selalu 

memposting foto-foto produknya di media sosial baik Whatsapp, 

Facebook, maupun Instagram”20 

Pemaparan  konsumen asal Ngantru juga mengatakan hal serupa, yaitu 

sebagai berikut : 

 
17 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
18 Wawancara dengan Khofifah (Konsumen Cece Catering), 08 Februari 2021 
19 Wawancara dengan Ibu Khafidh (Konsumen Cece Catering), 08 Februari 2021 
20 Wawancara dengan Diana (Konsumen Cece Catering), 09 Februari 2021 
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“Biasanya saya sebelum memesan itu tanya-tanya dulu mbak, kalau gak 

gitu ya sayabaca-baca komenan dari konsumen lain, karena Mbak Fitria ini 

selalu memposting testimony dari pelanggannya, walau dia hanya 

mempostingnya di status Whatsapp saja mbak”21 

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat diketahui bahwa usaha Cece Catering 

melakukan strategi untuk meyakinkan para calon konsumennya yaitu dengan cara 

memposting testimony yang disampaikan oleh konsumennya. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Testimony Konsumen  

 

Hasil observasi strategi bauran pemasaran yang dilakukan oleh peneliti di 

lokasi usaha Cece catering  Kecamatan Ngantru terbukti menetapkan bauran 

pemasaran dengan cara lebih giat memposting produknya di akun media sosial, 

serta meyakinkan para calon konsumennya yaitu dengan cara memposting 

 
21 Wawancara dengan Saudari Susi (Konsumen Cece Catering), 09 Februari 2021 
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testimony yang disampaikan oleh konsumennya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil wawancara yang telah dilakukan secara langsung dan dibuktikan dengan 

adanya gambar 4.3 di atas. 

Tabel 4.1 

Jumlah Produksi OlahanUsaha Cece Catering 

Tahun Jumlah Produksi 

2019 (Oktober – Desember) 180 porsi 

2020  840 Porsi 

2021 (Januari – April) 354 Porsi 

Sumber: Usaha Cece Catering 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya strategi yang 

diterapkan pada perusahaan dan dilakukan secara tepat dan juga optimal dapat 

membantu tercapainya tujuan perusahaan.Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya tabel 4.2. Dengan menerapkan bauran pemasaran  seperti ungkapan di 

atas dapat disimpulkan bahwa tujuan perusahaan dalam bidang pemasaran 

sudah terlaksanakan. 

2. Paparan Tentang Kendala yang Dihadapi Dalam Strategi Pemasaran 

Menggunakan Media Sosial 

Adapun kendala yang dihadapi oleh usaha Cece Catering di Kecamatan 

Ngantru dalam menjalankan strategi pemasaran melalui media sosial Whatsapp, 

Facebook, dan juga Instagram dalam meningkatkan volume penjualan yaitu 

kendala internal dan kendala eksternal. 

a. Kendala Internal 
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1. Kurangnya Kemampuan dalam Bidang Desain Tampilan, dan Fotografi dalam 

Penggunaan Media Sosial 

Sebagaimana pernyataan Narasumber, sebagai berikut : 

“Kendala internal yang pertama kami hadapi dalam memasarkan produk 

melalui media sosial ini yaitu terbatasnya kemampuan untuk medesain 

media sosial untuk tujuan bisnis dan bagaimana memasarkan bisnis 

secara online.Karena awalnya saya menggunakan media sosial baik 

Whatsapp, Facebook, maupun Instagram untuk pertemanan, nah ketika 

melakukan perubahan untuk digunakan sebagai alat pemasaran sedikit 

kesulitan dalam penerapannya.”22 

Hal ini juga diungkapkan Narasumber lain, sebagai berikut: 

“Awal penggunaan media sosial baik whatsapp, facebook, maupun 

instagram yang digunakan untuk pemasaran ini mengalami kesulitan 

dalam medesain cover produknya agar semenarik mungkin mbak, untuk 

menarik minat calon konsumen karena hal ini disebabkan kurangnya 

kemampuan dalam menguasai dalam hal editing.”23 

Hal ini juga diungkapkan konsumen Cece Catering, sebagai berikut: 

“Tampilan dalam memasarkan produknya Cece Catering ini sesuai 

dengan foto aslinya, tanpa adanya proses editing tapi ini menurut saya 

kurang cantik sih mbak untuk menarik minat calon konsumen. Selain itu 

juga cover media sosialnya tidak adanya desain supaya profil 

usahanya.lebih indah lagi.”24 

Senada dengan pernyataan konsumen lain dari Cece Catering juga 

mengatakan: 

“Dalam memasarkan produknya usaha Cece Catering ini kurang 

berkesan, karena kurangnya dalam desain dan editing yang digunakan.”25 

 

2. Kurangnya Strategi Promosi 

 
22 Wawancara dengan Mbak Fitria selaku Narasumber 03 Februari 2021 
23 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
24 Wawancara Diana (Konsumen Cece Catering), 09 Februari 2021 
25 Wawancara dengan Khafidh (Konsumen Cece Catering), 10 Februari 2021 
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Selain kendala kurangnya kemampuan dalam bidang desain tampilan, 

kendala yang dihadapi selanjutnya yaitu kurangnya strategi promosi. Hal ini 

di tegaskan oleh Narasumber, dalam wawancara sebagai berikut : 

“Kendala Internal selanjutnya yang kami alami yaitu minimnya strategi 

promosi yang kami lakukan, kami jarang melakukan promosi melalui 

Facebook dan Juga Instagram kira-kira 1 minggu sekali, hanya melalui 

mulut ke mulut dan juga story Whatsapp. Sehingga belum banyak orang 

yang mengetahui produk catering kami”26 

 

Terkait kurangnya strategi promosi juga di tegaskan oleh konsumen Cece 

Catering sebagai berikut: 

“Setahu saya Cece Catering inisangat jarang sekali melakukan promosi 

lewat Facebook dan juga Instagram, padahal kan jangkauannya lebih 

luas. Cece Catering ini promosinya lebih ke story Whatsapp dan juga di 

aplikasi GrabFood”27 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang di hadapi 

oleh usaha Cece Catering ini adalah terkait kurangnya dari strategi promosi 

melalui Facebook dan juga Instagram yang dimana mengakibatkan tidak 

banyak orang yang mengetahui produk dari Cece Catering ini, sehingga 

pemasarannya belum bisa menembus ke masyarakat luas. 

b. Kendala Eksternal 

Kendala eksternal yang dihadapi oleh usaha Cece Catering dalam 

menjalankan strategi pemasaran melalui media sosial baik Whatsapp, 

Facebook, maupun Instagramdalam meningkatkan volume penjualan yaitu 

meningkatnya harga bahan, dan juga banyaknya pesaing baru.  

 
26 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
27 Wawancara dengan Diana (Konsumen Cece Catering), 10 Februari 2021 
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1.  Meningkatnya Harga Bahan  

Dalam suatu usaha pasti mengalami kenaikan harga terhadap 

bahan.Hal ini juga pernah dialami oleh usaha Cece Catering dalam kenaikan 

harga bahan untuk olahan catering. Hal ini disambaikan oleh Narasumber 

dalam wawancara sebagai berikut: 

“Sekarang kami mengalami kendala dalam memperoleh bahan untuk 

masakannya mbak yaitu cabai, sekarang harga cabai melambung tinggi 

di pasaran.Dengan ini kami yang olahannya serba menu sambal 

mengalami kesulitan dalam memperoleh cabai tersebut karena mahal 

sekali harga cabai saat ini.”28 

Hal ini juga di ungkapkan oleh Ibu Lilik selaku Narasumber dalam 

wawancara berikut ini: 

“Iya mbak sekarang ini kan harga cabai sedang melambung tinggi, 

tapi kami tetap memberikan kualitas yang terbaik mbak untuk olahan 

kami, supaya para konsumen tidak merasa kecewa.”29 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang 

dihadapi oleh usaha Cece Catering tersebut adalah meningkatnya harga bahan 

yang mengakibatkan jumlah produksi catering mengalamai penurunan. 

2. Banyaknya Pesaing Baru 

Dengan meningkatnya pesaing baru maka dapat menjadi kendala bagi 

suatu perusahaan dalam menjual produknya seperti semakin sedikitnya pasar 

sasaran. Hal ini di jelaskan oleh Ibu Lilik selaku Narasumber dalam 

wawancara sebagai berikut: 

“Setiap usaha itu pasti mengalami persaingan bisnis, apalagi jika 

bergerak di usaha yang sama, pesaing baru juga salah satu faktor 

 
28 Wawancara dengan Bapak Dahlan selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
29 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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dari kendala untuk kami. Kendala yang kami alami dengan adanya 

pesaing baru yaitu sedikitnya minat kosumen karena adanya produk 

yang sama bahkan terkadang ada juga yang harganya relative lebih 

murah.”30 

Dalam hal ini juga di sampaikan oleh Narasumber lain terkait adanya 

pesaing, dalam wawancara sebagai berikut: 

“Industri kami memiliki banyak pesaing, bahkan ada pesaing baru 

yang menjual cateringnya dengan harga yang lebih murah.Dengan 

adanya hal itu menjadi kendala dalam usaha kami karena konsumen 

akan memilih catering yang dinilai lebih murah harganya.”31 

 Hal ini juga diungkapkan oleh Narasumber, sebagai berikut : 

“Pastinya ada kendala dalam pelaksanaan strategi pemasaran 

melalui media sosial.Yang utamanya yaitu banyaknya persaingan.Di 

era sekarang ini banyak sekali orang berlomba-lomba untuk 

memasarkan produknya melalui media sosial dengan alasan biaya 

pemasarannya relative lebih murah.Artinya semakin banyak juga 

pesaing dipasaran online.”32 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui mengenai kendala utama yang 

selama ini dialami oleh usaha Cece Catering dalam strategi pemasaran melalui 

media sosial adalah banyaknya perusahaan yang sejenis memasarkan 

produknya melalui media sosial, dengan banyaknya persaingan terkadang 

harga bisa menjadi dibanding-bandingkan. 

3. Paparan Tentang Solusi yang Dilakukan Dalam Strategi Pemasaran 

Menggunakan Media Sosial 

Adapun solusi yang dilakukan oleh usaha Cece Catering di Kecamatan 

Ngantru dalam menghadapi kendala pada strategi pemasaran melalui media 

 
30 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
31 Wawancara dengan Bapak Dahlan selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
32 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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sosial Whatsapp, Facebook, dan juga Instagram dalam meningkatkan volume 

penjualan yaitu kendala internal dan kendala eksternal. 

a.  Solusi Internal 

1. Kurangnya Kemampuan dalam Bidang Desain Tampilan, dan Fotografi 

dalam Penggunaan Media Sosial 

Solusi yang dilakukan dalam kendala kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan di bidang desain tampilan, dan editing dalam penggunaan media 

sosial. Sebagaimana pernyataan Narasumber, sebagai berikut: 

“Dalam mengatasi kendala kurangnya kemampuan di bidang desain 

grafis, editing yaitu dengan belajar secara otodidak dengan memanfatkan 

media youtube untuk belajar desain tampilan, editing  yang digunakan 

untuk pemasaran produk melalui media sosial baik whatsapp, facebook, 

maupun instagram.”33 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Narasumber, sebagai berikut: 

“Saya sering belajar melalui youtube untuk desain dan editing nya mbak 

agar terlihat lebih menarik.”34 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan untuk mengatasi kendala 

kurangnya pengetahuan dan kemampuan di bidang desain tampilan, dan 

editing dalam penggunaan media sosial usaha Cece Catering yaitu dengan 

cara belajar dari media youtube mengenai cara editing. 

2. Kurangnya Strategi Promosi 

Promosi juga menjadi salah satu faktor dalam keberhasilan proses 

pemasaran. Adapun solusi yang dilakukan oleh usaha Cece Catering dalam 

 
33 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03Februari 2021 
34 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03Februari 2021 
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mengatasi kendala kurangnya strategi promosi yaitu dengan menambah media 

promosi melalui media cetak dan mengikuti bazar. Hal ini di tegaskan oleh 

Narasumber dalam wawancara sebagai berikut ini: 

“Untuk mengatasi kendala kurangnya strategi pemasaran melalui 

Facebook dan Intagram kami berencana untuk lebih memaksimalkan 

pemasaran melalui media sosial tersebut, karena kami memang hanya  

berfokus pada Whatsapp dan aplikasi GrabFood, dan jika ada bazar kami 

akan membuka stand dengan tujuan kami dapat memperluas lagi wilayah 

pemasaran.”35 

 

Hal ini juga di sampaikan oleh Narasumber berikut ini: 

“Dalam mengatasi kurang maksimalnya strategi promosi, kami sudah 

berencana akan menambah promosi melalui media cetak dan 

mengikuti acara-acara bazaar.”36 

  

Jadi, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan untuk mengatasi 

kendala kurang maksimalnya strategi promosi pihakusaha Cece Cateringakan 

menambah media promosi melalui media cetak dan mengikuti acara bazar 

dengan tujuan dapat menambah wilayah pemasaran dan tentunya bisa 

meningkatkan jumlah penjualan. 

b. Solusi Eksternal 

1. Meningkatnya Harga Bahan  

Solusi yang di pilih Cece Catering dalam hal melambung tingginya 

harga bahan berupa cabai yaitu dengan menyimpan cabaiyang dikeringkan 

 
35 Wawancara dengan Bapak Dahlan selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
36 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03Februari 2021 
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sebagai bahan cadangan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Lilik Sujiati 

selaku Narasumber,  dalam wawancara sebagai berikut ini: 

“Solusi yang kami lakukan dalam mengatasi melambung tinggi harga 

cabai adalah yaitu dengan cara kita mengeringkan cabai tersebut lalu 

menyimpannya dengan jumlah yang banyak tujuannya untuk cadangan, 

sekarang harga cabai masih Rp. 80.000 mbak nanti untuk satu bulan ke 

depan bisa mencapai Rp. 120.000. Hal ini kami lakukan untuk 

mengantisipasi jika usaha saya mengalami penurunan. Jika kami 

mengalami penurunan, bisa-bisa konsumen saya berpindah ke catering 

pesaing dong mbak”37 

 

Jadi, dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa solusi yang di 

lakukan oleh usaha Cece Catering dalam mengatasi kendala meningklatnya 

harga bahan berupa cabai yaitu dengan mengeringkan cabai dan 

menyimpannya dengan jumlah yang banyak. 

2. Banyaknya Pesaing Baru 

Solusi yang di pilih Cece Catering dalam menghadapi pesaing baru 

yaitu dengan carameningkatkan kualitas produk. Dengan banyaknya pesaing 

baru yang bergerak dibidang yang sama maka dapat menurunkan penjualan 

produk di Cece Catering, maka dari itu agar usaha catering bisa tetap bertahan 

dan dapat bersaing dengan catering-catering lain, maka pihak Cece Catering 

dengan cara lebih meningkatkan kualitas produknya baik dari segi bahan yang 

digunakan, olahan yang dihasilkan,dan juga citra rasanya. Hal ini dijelaskan 

oleh Ibu Lilik Sujiati selaku Narasumber dalam wawancara berikut ini: 

“Solusi yang kami lakukan dalam mengatasi kendala meningkatnya 

pesaing baru yaitu dengan cara meningkatkan lagi kualitas produk 

 
37 Wawancara dengan Ibu Lilik selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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olahan yang kami produksi, dan yang lebih utama itu ciri khas dari 

rasanya harus selalu diperhatikan karena para konsumen sekarang itu 

sangat memperhatikan rasa. Sehingga nantinya kalo ada olahan atau 

menu jenis baru kita tidak perlu khawatir karena kita meiliki ciri khas 

rasa tersendiri.”38 

Dalam hal ini juga disampaikan oleh Narasumber dalam wawancara 

sebagai berikut: 

“Solusi yang dilakukan industri kami terkait kendala meningkatnya 

pesaing baru yaitu dengan meningkatkan kualitas produk, seperti 

bahan-bahan pokok yang digunakan itu juga harus di perhatikan 

kualitasnya mbak. Jadi jika ada pesaing baru  kami tidak perlu 

khawatir karena kami meiliki kualitas yang baik dan rasa yang 

khas.”39 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki citra 

rasa yang khas, dan juga menggunakan bahan yang memiliki kualitas bagus, 

usaha Cece Catering yakin dapat bersaing dengan pengusaha baru.Dan yang lebih 

utamanya adalah dengan meningkatkan kualitas produk olahan yang dihasilkan. 

C. Temuan Penelitian 

1. Analisis Tentang Strategi Pemasaran Usaha Cece Catering Melalui 

Media Sosial Untuk Meningkatkan Volume Penjualan  

Dalam meningkatkan volume penjualan Cece Catering menerapkan 

beberapa strategi pemasaran melalui media sosial antara lainWhatsapp, 

Facebook, dan juga Instagram.Untuk langkah-langkah yang dilakukan usaha 

Cece catering  Kecamatan Ngantru yaitu membuat akun Facebook dan 

Instagram terlebih dahulu, kemudian mencari pertemanan, dan gabung ke 

grub seperti grub Facebook Kuliner Tulungagung. Selain itu juga dibutuhkan 

 
38 Wawancara dengan Ibu Lilik Sujiati selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
39 Wawancara dengan Fitria selaku Narasumber, 03 Februari 2021 
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ketepatan dan keefisienan dalam hal menentukan posisi pasar (positioning), 

permintaan pasar, dan bauran pemasaran. 

a. Positioning 

Berdasarkan paparan data terkait strategi menentukan posisi pasar 

harus menentukan posisi produknya dengan mengedepankan kualitas 

bahan yang nantinya akan digunakan dan tentunya dengan harga yang 

tetap bisa dijangkau oleh semua kalangan. 

b. Permintaan Pasar  

Berdasarkan paparan data terkait strategi permintaan pasar harus lebih 

memfokuskan sasarannya berdasarkan menu yang paling banyak direquest 

dan dipesan semua kalangan. 

c. Bauran Pemasaran 

Berdasarkan paparan data mengenai menetapkan bauran pemasaran 

bisa dengan cara lebih giat memposting produknya di akun media sosial, 

serta meyakinkan para calon konsumennya yaitu dengan cara memposting 

testimony yang disampaikan oleh konsumennya dan pastinya konsumen 

tertarik untuk membelinya. 

Dengan adanya strategi yang sudah diterapkan diatas, maka dapat 

mempengaruhi dan juga meningkatkan volume penjualan. Terutama dalam 

strategi pemasaran usaha Cece Catering dalam posisi pasar harus 

menentukan posisi produknya dengan mengedepankan kualitas, menetapkan 

pasar sasaran harus lebih memfokuskan sasarannya berdasarkan menu yang 
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paling banyak direquest, serta bauran pemasaran bisa dengan cara lebih giat 

memposting produknya di akun media sosial, serta meyakinkan para calon 

konsumennya yaitu dengan cara memposting testimony. 

 

2. Analisis Tentang Kendala Yang Dihadapi Dalam Strategi Pemasaran 

Usaha Cece Catering Menggunakan Media Sosial 

a. Kendala Internal  

Berdasarkan paparan diatas terkait kendala internal dan solusi strategi 

pemasaran pada usaha Cece Catering dapat dianalisis yaitu kurangnya 

kemampuan dalam bidang desain tampilan dan juga editing dalam 

penggunaan media sosial. Kurangnya strategi promosi, karena usaha ini 

hanya fokus ke media Whatsapp saja untuk Facebook dan Instagram 

jarang digunakan yang mengakibatkan tidak banyak orang yang tahu 

produk dari Cece Catering. 

b. Kendala Eksternal  

Berdasarkan paparan diatas terkait kendala eksternal dan solusi 

strategi pemasaran pada usaha Cece Catering dapat dianalisis 

yaitumeningkatnya harga bahan berupa cabai dimana hal ini 

mengakibatkan usaha mengalami penurunan jumlah produksi. Selain itu 

juga banyaknya pesaing baru. 
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3. Analisis TentangSolusi Yang Dihadapi Dalam Strategi Pemasaran Usaha 

Cece Catering Menggunakan Media Sosial 

Solusi yang dilakukan usaha Cece Catering untuk menghadapi 

kendala-kendala internal dan eksternal dalam strategi pemasaran melalui 

media sosial, solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala ini dengan 

belajar secara otodidak diri media youtube.dengan cara menambah media 

promosi untuk mengatasi kendala kurangnya strategi promosi melalui 

media sosial, dengan tujuan untuk menambah wilayah pemasaran bisa 

juga dengan menggunakan media cetak. Solusi yang dilakukan yaitu 

membeli cabai dengan jumlah banyak kemudian dikeringkan dan 

menyimpan cabai tersebut.solusi yang dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualias produk yang dihasilkan,menggunakan bahan yang 

memiliki kualitas yang bagus, dan mempertahankan cita rasa yang khas 

dari olahan produknya. 

 


